TINJAUAN TAKLIK TALAK DI INDONESIA
(Studi terhadap Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI)
dan Kompilasi Hukum Islam (KHI))

SKRIPSI
DIAJUKAN KEPADA FAKULTAS SYARI'AH
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALNAGA YOGYAKARTA
UNTUK MEMENUHI SEBAGIAN DARI SYARAT-SYARAT
MEMPEROLEH GELAR SARJANA STRATA SATU
DALAM ILMU HUKUM ISLAM

OLEH:
KHAIRUL IMAM
NIM: 00350321

PEMBIMBING:
1. PROF. DR. KHOIRUDDIN NASUTION, MA.
2. SITIDJAZIMAH, S.Ag., M.S.1.

AL-AHWAL ASY-SYAKHSIYYAH
FAKULTAS SYARI'AH
UNTVERSITAS 1SLAM NEGER1 SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2005



Prof. Dr. KHOIRUDDIN NASUTION, MA.

Dosen Fakultas Syari'ah
UIN Sunan Kalijaga
NOTA DINAS
Hal  Skripsi Saudara Khairul Imam
Kepada Yth:
Dekan Fakultas Syari'ah
UIN Sunan Kalijaga
di Jogjakarta

As-salamu'alaikum Wr., Wh.

Setelah membaca, mengoreksi dan menyarankan perbaikan seperlunya,
maka menurut kami skripsi saudara:

Nama : KHAIRUL IMAM

NIM : 00350321

Judul : TINJAUAN TAKLIK TALAK DI INDONESIA (Studi terhadap Fatwa
Majelis Ulama Indonesia (MUI) dan Kompilasi Hukum Islam (KHI))

sudah dapat diajukan untuk memenuhi sebagian dari syarat memperoleh gelar
satjana strata satu dalam Ilmu Hukum Islam pada Fakultas Syari'ah Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Jogjakarta

Bersama ini kami ajukan skripsi tersebut untuk diterima selayaknya dan
mengharap agar segera dimunagasyahkan. Untuk itu kami ucapkan terimakasih.

Was-salamu'alaikum Wr. Wb.
Jogjakarta, 23 Rajab 1426 H

28 Agustus 2005 M
Pembimbing I

o

Prof, Dr. Khoiruddin Nasution, MA.
NIP: 150246195

n



SITI DJAZIMAH, S.Ag., M.S.L

Dosen Fakultas Syari'ah
UIN Sunan Kalijaga
NOTA DINAS
Hal  Skripsi Saudara Khairul Imam
Kepada Yth:
Dekan Fakultas Syari'ah
UIN Sunan Kalijaga
di Jogjakarta

As-salamu'alaikum Wr. Wb.

Setelah membaca, mengoreksi dan menyarankan perbaikan seperlunya,
maka menurut kami skripsi saudara:

Nama : Khairul Imam

NIM :00350321

Judul : TINJAUAN TAKLIK TALAK DI INDONESIA (Studi terhadap Fatwa
Majelis Ulama Indonesia (MUI) dan Kompilasi Hukum Islam (KHI))

sudah dapat diajukan untuk memenuhi sebagian dari syarat memperoleh gelar
sarjana strata satu dalam Ilmu Hukum Islam pada Fakultas Syari'ah Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Jogjakarta

Bersama ini kami ajukan skripsi tersebut untuk diterima selayaknya dan
mengharap agar segera dimunagasyahkan. Untuk itu kami ucapkan terimakasih.

Was-salamu'alaikum Wr. Wh.

Jogjakarta, 23 Rajab 1426 H
28 Agustus 2005 M
Pembimbing II

Siti Djazimah, S.Ap.. M.S.L
NIP: 150282521




PENGESAHAN
Skripsi berjudul
TINJAUAN TAKLIK TALAK DI INDONESIA
(Studi Terhadap Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUT)
dan Kompilasi Hukum Islam (KHI))
yang disusun oleh

KHAIRUL IMAM
NIM :00350321

Telah dimunaqasyahkan di depan sidang munaqasyah pada tanggal 30 Agustus 2005
dan dinyatakan telah dapat diterima sebagai salah satu syarat memperoleh gelar
sarjana strata satu dalam Ilmu Hukum Islam.

Drs. Stipriatna@AM.Si. Drs. Supfidtna; 3.Si—
NIP: 150204357 NIP: 150204357
Pembimbing I Pembimbing IT
o -
il
Prof. Dr. Khoiruddin Nasution, MA. Siti Djazimah, S.Ak.. ML.S.L
NIP: 150246195 NIP: 150281521
Penguji 1 enguji 11

Prof. Dr. Khoiruddin Nasution, MA. Yasin Baidi, S/Ag.. M.Ag.
NIP: 150246195 NIP; 15086404

iv




KATA PENGANTAR

aan il el ) assy
ol s ool il e WDl g 83lall g Al ) Al Y o gl b aaall
Jo—il) Ly e SH A A sl (o3 Jgml oill dene il
Gl agea e JLaY1 LAY dlaaly Y AT e A o) s
3 U a3 AT Y laaly o)

Puji syukur Alhamdulillah penyusun panjatkan kehadirat Allah SWT, atas
segala limpahan cinta, ridha, hidayah, dan karunia-Nya, sehingga skripsi yang
berjudul TINJAUAN TAKLIK TALAK DI INDONESIA (Studi terhadap Fatwa
Majelis Ulama Indonesia (MUI) dan Kompilasi Hukum Islam (KHI)) ini dapat
terselesaikan.

Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurahkan kepada Nabi
Muhammad SAW, keluarga, sahabat, dan para pengikutnya sepanjang masa.

Penyelesaian skripsi ini tidak akan tercapai tanpa bantuan dari berbagai
pihak, karenanya wajib bagi penyusun untuk menghaturkan ucapan terima kasih
kepada:

1. Bapak Drs. H. Malik Madany, MA., selaku Dekan Fakultas Syari'ah

UIN Sunan Kalijaga Jogjakarta.
2. Bapak Prof. Dr. Khoiruddin Nasution, MA., selaku pembimbing

pertama dan Tbu Siti Djazimah, S.Ag, M.S.I, sclaku pembimbing



kedua, yang telah memberikan araban, kritik, dan saran yang
membangun.

3. Bapak H. M. Chamim, MS dan Ibu Isnani Munawarch tercinta, terima
kasih atas segala kasih sayang yang diberikan, serta dek Anas dan dek
Hajar yang selalu memberikan dorongan.

4. Rekan-rekan yang telah berkenan meluangkan segenap waktu, tenaga,
dan pikiran untuk berdiskusi dan belajar bersama penyusun. Serta
berbagai pihak yang telah berjasa dalam penyusunan skripsi ini, yang
tidak bisa penyusun sebutkan satu per satu di sini. Terkhusus untuk dek
Aila, terima Kkasih atas segala supportya.

Penyusun sangat menyadari bahwa skripsi ini jauh dari kelayakan dan
kesempurnaan. Karenanya, kritik dan saran yang membangun terutama dalam
Senat Munaqasyah sangat diharapkan, demi kelayakan dan kesempurnaan wacana
ini.

Akhirnya, penyusun berharap semoga skipsi ini dapat memeberikan
manfaat bagi semua pihak dan penyusun mohon maaf atas segala kekurangan dan
kekhilafan.

Wa Allahu ‘alam bi al-sawab.

Yogyakarta, 5 Jumadil Sani 1426 H
Jui 2005 M

vi



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tertanggal 22 Januari 1998

Nomor : 157/1987 dan 0593b/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama |  Huruf Latin Keterangan
i I | alif | tidak dilambangkan tidak dilambangkan

@ ba' b be

< ta' t te

& sa' s es (dengan titik di atas)
d jim J je

d ha' h ha (dengan titik di bawah)
d kha' kh ka dan ha

3 dal d de

3 zal z zet (dengan titik di atas)
J ra' r er

J zai 7 zet
o sin s es

o syin sy es dan ye
we sad S es (dengan titik di bawah)
wa dad d de (dengan titik di bawah)
b ta' t te (dengan titik di bawah)
b za' zZ zet (dengan titik di bawah)
£ 'ain ' koma terbalik di atas

¢ gain g ge

o fa' f ef

d qaf q qi
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B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap

Cprlnze ditulis muta‘aqqidin
e ditulis ‘iddah
C. Ta' marbutah
1. Bila dimatikan ditulis h
i ditulis hibbah
ditulis jizyah

o

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap

ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya).

a. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h

s\-,-‘j‘ﬂ\ dal

ditulis

karamah al-auliya'
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b. Bila ta' marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah dan dammah

ditulis t.

Sl 387y Ditulis zakatul fitri

D. Vokal Pendek

kasrah ~ ditulis i
fathah ditulis a
dammah ditulis u
E. Vokal Panjang
1 fathah + alif’ | ditulis a
Lol ditulis jahiliyyah
2 fathah + ya' mati ditulis a
' S ditulis yas‘d
3 kasrah + ya' mati ditulis .
ers ditulis karTm
| 4 dammah + wawu mati ditulis f ﬁ_ d
{ 235 ditulis s
F |
F. Vokal Rangkap
1 | TFathah+ ya' mati ‘ ditulis ai
PS"‘ ditulis bainakum
2 fathah + wawu mati ditulis au
J g ditulis qaulun




G. Vocal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan

Apostrof
P’J“ ditulis a'antum
s ditulis uliddat
F'S“ o ditulis la'in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam

a. Bila diikuti Huruf Qamariyyah

o T,
e

ditulis

ditulis

al-Qur' an

al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf / (el)

nya.

o Lot
)

L=

ditulis
ditulis

as-Sama'

asy-Syams

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut bunyi pengucapannya dan menulis penulisannya.

PN g 9d

ditulis
ditulis

zawl al-furtd

ahl as-sunnah
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seiring dengan perkembangan zaman, hukum Islam mengalami
perkembangan terhadap proses pemikiran dan kehidupan keberagamaan umat
Islam. Kebudayaan manusia yang dinamis mengakibatkan bermunculan kasus-
kasus hukum Islam baru, yang secara eksplisit belum atau tidak mempunyai
dasar hukum. Bahwa sumber hukum Islam klasik belum mampu menjamah
secara ketat keberadaan kasus hukum tersebut, khususnya peristiwa hukum
yang dialami oleh umat I[slam Indonesia.

Salah satu permasalahan yang terjadi dalam masyarakat Indonesia
adalah mengenai status pengucapan sigat taklik talaksetelah akad nikah. Tidak
adanya dalil-dalil gar7 yang mendukung ataupun menolak taklik talak ini
menyebabkan timbulnya dua golongan yang pro dan kontra terhadap
pelaksanaan taklik talak di Indonesia.’

Di Indonesia berlaku kebiasaan taklik talak segera diucapkan oleh
mempelai pria begitu selesai akad nikah. Taklik talak ialah perjanjian yang
diucapkan calon mempelai pria setelah akad nikah yang dicantumkan dalam
akta nikah berupa janji talak yang digantungkan kepada suatu keadaan tertentu

yang mungkin terjadi pada masa yang akan datang*.

' Yaitu golongan yang sepakat dengan fatwa MUI dan golongan yang menganggap bahwa
ta'liq talaq pertu untuk diucapkan.

2 Kompilasi hukum Islam, Pasal 1 (&).



Pasal 45 KHI menyatakan: kedua calon mempelai dapat mengadakan
perjanjian perkawinan dalam bentuk: 1. taklik talak, dan 2. perjanjian lain
yang tidak bertentangan dengan hukum Islam.

Kemudian, Pasal 46 KHI lebih jauh mengatur bahwa:

[

Isi taklik talak tidak boleh bertentangan dengan hukum Islam,

2. Apabila keadaan yang disyaratkan dalam taklik talak betul-betul terjadi
kemudian, tidak dengan sendirinya talak jatuh. Supaya talak sungguh-
sungguh jatuh, istri harus mengajukan persoalannya ke pengadilan agama.

3. Perjanjian taklik talak bukan perjanjian yang wajib diadakan pada setiap

perkawinan, akan tetapi sekali taklik talak sudah diperjanjikan, tidak

dapat dicabut kembali.

Pasal 116 Kompilasi Hukum Islam menerangkan, bahwa alasan yang
dapat dijadikan dasar gugatan perceraian di Pengadilan Agama antara lain:

a. Suami berbuat zina, pemabuk, pemadat, penjudi dan sebagainya;

b. Suami meninggalkan istri selama 2 (dua) tahun berturut-turut tanpa ada
ijin atau alasan yang jelas dan benar;

¢. Suvami dihukum penjara selama (lima) 5 tahun atau lebih setelah
perkawinan dilangsungkan;

d. Suami bertindak kejam dan suka menganiaya istri;

¢. Suami tak dapat menjalankan kewajibannya sebagai suami karena
cacat badan atau penyakit yang dideritanya;

f. Terjadi perselisihan dan pertengkaran terus menerus tanpa
kemungkinan untuk rukun kembali;

g. Suami melanggar taklik talak;
h. Suami beralh agama atau murtad yang mengakibatkan

ketidakharmonisan dalam keluarga.

Kemudian MUI mengeluarkan Fatwa tentang Pengucapan Sigat Taklik
talakpada Waktu Upacara Akad Nikah. Berdasarkan Sidang komisi Fatwa
MUI yang berlangsung di ruang rapat MUI, Masjid Istiglal Jakarta, pada 23
Rabi'ul Akhir 1417 H., bertepatan dengan 7 September 1996, Majelis Ulama

Indonesia berpendapat:



a. Materi yang tercantum dalam sigat taklik talak pada dasarnya telah
dipenuhi dan tercantum dalam undang-undang No. 1/1974 tentang
perkawinan dan undang-undang Nomor 7/1989 tentang peradilan agama.

b. Menurut Kompilasi hukum Islam Indonesia (KHI), perjanjian taklik talak
bukan merupakan keharusan dalam setiap perkawinan (KHI Pasal 46 ayat
3).

Selanjutnya fatwa tersebut menyarankan, bahwa pengucapan sigat taklik
talak yang menurut sejarahnya untuk melindungi hak-hak wanita (istri) yang
ketika itu belum ada peraturan perundang-undangan tentang hal tersebut.
Sementara ini pengucapan sigaf taklik talak tidak diperlukan lagi. Untuk
pembinaan ke arah pembentukan keluarga bahagia sudah dibentuk Badan
Penasehat Perkawinan, Perselisihan dan Perceraian (BP4) dari tingkat pusat
sampai dengan tingkat kecamatan.’ Namun hingga sekarang, taklik talak
masih menjadi persoalan yang belum secara tuntas terselesaikan.

Hal tersebut menjadikan kebingungan dalam masyarakat terhadap status
pengucapan sigat taklik tersebut. Dalam sejumlah kasus pernikahan
ditemukan, bahwa taklik menjadi wajib, karena dipaksa oleh Petugas Pencatat
Nikah (PPN) atau penghulu. Sedangkan di lain tempat, sccara sukarela suami
mengucapkan sigat tersebut.

Selain itu, kericuhan lain terjadi yang disebabkan karena tidak
kompaknya pasangan pengantin dalam masalah pengucapan taklik talak.

Adakalanya pihak istri menghendaki suami mengucapkan taklik, sedangkan

*  Himpunan Fatwa Majelis Ulama Indonesia, (Jakarta: Direktorat Jenderal Bimbingan
Masyarakat Islam dan Penyelenggaraan Haji, 2003), him. 54,



pihak suami menganggap bahwa dengan mengucapkan taklik, ia merasa
bahwa cintanya yang tulus tidak berharga. Sehingga, ketika dilaksanakan
prosesi akad nikah, terjadi sedikit “perundingan” yang membuat suasana akad
nikah yang sakral menjadi terganggu.

Untuk itulah, penyusun berusaha untuk menganalisis persoalan tersebut
dengan memaparkan dan melakukan analisis terhadap konteks taklik talak di
Indonesia dan sejauh mana kemaslahatan taklik talak tersebut bagi
masyarakat.

Guna mengetahui lebih lanjut tentang permasalahan tersebut maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian skripsi dengan judul “Tinjauan
Taklik Talak di Indonesia (Studi terhadap Fatwa Majelis Ulama Indonesia

(MUI) dan Kompilasi Hukum Islam (KHI))”.

. Pokok Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penyusun paparkan
maka pokok masalah pada penelitian skripsi ini adalah:
1. Bagaimanakah konteks taklik talak menurut Kompilasi Hukum Islam dan
menurut fatwa Majelis Ulama Indonesia?
2. Bagaimanakah kemaslahatan pengucapan sigat taklik talak terhadap

pasangan suami istri?



C. Tujuan dan Kegunaan
Penelitian ini mempunyai tujuan untuk :
1. Menunjukkan perbedaan dan relevansi konteks taklik talak menurut
Kompilasi Hukum Islam dan menurut fatwa Majelis Ulama Indonesia.
2. Menjelaskan kemaslahatan pengucapan sigat taklik talak terhadap
pasangan suami istri.
Selanjutnya, diharapkan penelitian ini berguna bagi:
1. Para akademisi, inteleketual Islam, dan para ahli pendidikan dalam
mengkaji dan mendalami permasalahan dalam kajian figh Islam..
2. Masyarakat yang melaksanakan pernikahan, schingga menjadi jelas dan
tidak bingung dalam menentukan pilihan terhadap taklik talak pada waktu
akad nikah dilangsungkan.

3. Memperkaya khazanah keilmuan Islam.

D. Telaah Pustaka
Berdasarkan pengetahuan penyusun, terdapat beberapa karya skripsi
yang membahas tentang taklik talak. Namun, penyusun tidak menemukan
pembahasan tentang analisis taklik talak menurgt KHI dan Fatwa MUI secara

khusus. Diantara skripsi tersebut antara lain:



Nur Azizah dalam skripsinya membandingkan pandangan 1bn Hazm dan
Tbn Taimiyyah tentang masalah taklik talak.*

Kemudian skripsi Farida Tri Rahmawati yang memaparkan hasil
penelitian terhadap banyaknya jumlah kasus perceraian yang disebabkan oleh
pelanggaran taklik talak di PA Boyolali.’

Sedangkan artikel yang membahas tentang taklik talak, khususnya di
Indonesia, masih sedikit. Di antara penyusun yang menganalisis pelaksanaan
taklik talak di Indonesia, adalah Abah Utik dalam artikel yang berjudul Sigat
Taklik talak, Mestikah Diucapkan? (Sigat Taklik Talak dalam Hukum Positif
Indonesia). Artikel ini membahas tentang masalah kerisauan masyarakat
tentang taklik talak dalam upacara pernikahan. Ia menyatakan bahwa taklik
talak telah memiliki kedudukan yang jelas dalam peraturan hukum negara
Indonesia. KHI menyatakan, bahwa hal tersebut bukanlah suatu kebarusan
(tidak wajib). Komisi fatwa MUI berpendapat, bahwa pengucapan siga? taklik
talak sudah tidak diperlukan lagi. Berdasarkan hal tersebut, Abah Utk
berpendapat bahwa bagi kaum muslimin yang tidak mau membaca taklik
talak, tak perlu risau dan khawatir, karena secara hukum sudah jelas

statusnya.®

* Nur Azizah, Studi Komparatif antara Pendapat 1bn Hazm dan Ibn Taimiyyah tentang
Ta'liq Talaq, Skripsi tidak diterbitkan, Fak. Syari’ah, IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1997.

5 Farida Tri Rahmawati, Dominasi Taklik Talak sebagai Alasan Perceraian di kabupaten
Boyolali (Studi Kasus Perceraian di PA Boyolali dari Tahun 1997-1 998), skripsi tidak diterbitkan,
Fak. Syari’ah, IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1999.

6 Abah Utik, “Sigat Talfq Talag, Mestikah Diucapkan?”, http:/mobynuke.net/
alkahfy/modules.php?op=modload &name=News&file=article&sid=23, akses 1 Juni 2005.



Sedangkan Ahmad Rofiq dalam buku Hukum Islam di Indonesia
memberikan pandangan tentang taklik talak di Indonesia dari segi muatan
sigat taklik talak. Rofiq menyatakan, bahwa memperhatikan muatan sigat
taklik talak, mempunyai kandungan maksud yang cukup baik dan positif,
yaitu melindungi perempuan dari kesewenang-wenangan suami dalam
memenuhi kewajibannya, sebagai hak-hak yang seharusnya diterima si istri.’

Snouck Hurgronje juga mengemukakan, bahwa adat taklik talak sama
sekali tidak aneh, berurat dan berakar dalam kebutuhan, supaya posisi istri
dalam perkawinan dari segi hukum sedapat mungkin diatur lebih baik tanpa
bertentangan dengan hukum Islam. Meskipun masih dapat dikemukakan
sesuatu, bahwa adat ini dibawa masuk ke Hindia Timur oleh mereka yang
untuk pertama kali membawa Islam ke Indonesia, dan dapat ditambahkan
bahwa bagaimanapun, adat itu hampir diterima secara umum karena sama

sekali sesuai dengan kebutuhan penduduk negeri ini.®

E. Kerangka Teoretik

Sehubungan dengan disyariatkannya talak dalam Islam, para ulama
mencoba mengemukakan analisis mereka. Hubungan suami istri adalah
perjanjian yang kokoh dan kuat. Karena itu, Allah menetapkan tata atura

dan menjamin kelestarian hubungan pernikahan. Namun, adakalanya niat

7 Ahmad Rofiq, Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1998),
him. 157.

¥ Snouck Hurgronje, Aceh; Rakyat dan Adat Istiadatnya, penerjemah: Sutan Maimoen,
(Jakarta: INIS, 1996), him. 284,



untuk membangun keluarga secara harmonis, sebagaimana tujuan
dilaksanakannya pernikahan, dapat terbentur oleh sikap negatif
kemanusiaan kedua belah pihak, yang dapat mengakibatkan tidak
tercapainya keharmonisan yang dikehendaki Allah tersebut. Dalam
mengatasi persoalan inilah, talak disyariatkan dengan tata cara yang telah
ditentukan-Nya, karena mempertahankan hubungan perkawinan yang
dipenuhi oleh rasa ketidakcocokan antara suami istri, secara berkelanjutan
bukan merupakan tujuan suatu perkawinan.’

Talak artinya: melepaskan atau meninggalkan. Sedangkan menurut
istiah, talak adalah melepaskan ikatan perkawinan atau bubarnya
hubungan perkawinan”.'°

Ensiklopedi Islam menjelaskan masalah talak dengan merujuk pada
kitab a/-Mugni bi Syarh al-Kabir, yang menyatakan bahwa talak itu
hukumnya wajib apabila terjadi syiqag (pertengkaran yang tidak mungkin
diselesaikan), walaupun para penengah dari kedua belah pihak telah
berusaha mendamaikannya; dihukumkan makruh apabila dijatuhkan tanpa
sebab; dihukumkan haram apabila dilakukan tidak sesuai dengan
ketentuan syara' (hukum Islam); dihukumkan sunnah apabila dijatuhkan

kepada istri yang tidak patuh pada perintah Allah dan suami; dan

9 Ensiklopedi Islam, cet. ke-4, Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, (Jakarta: Ichtiar Baru
van Hoeve, 1997), V: 53.

" as-Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, alih bahasa: Mahyuddin Syaf, cet. ke-13, (Bandung;
Alma'arif, 1998), him. 9.



dihukumkan boleh apabila ada alasan untuk menjatuhkan talak, seperti
pergaulan yang tidak baik.'!

Talak dapat dijatuhkan dengan taklik, seperti kata suami kepada
istrinya: "kalau engkau berjalan pada malam hari dengan sendirian, maka
Jatuh talakku atas engkau". Apabila istri itu berjalan pada malam hari
dengan sendirian, maka dengan sendirinya jatuhlah talak atas istri itu. 2

Begitu pula apabila suami berkata: "apabila aku tidak memberi
nafkah kepada istriku si .... Tiga bulan berturut-turut dan istriku tidak rela,
lalu ia mengadukan hal itu kepada hakim, maka jatuh talakku atas istriku
itu". Apabila kejadian itu seluruhnya terjadi, maka dengan sendirinya
Jatuhlah talak tersebut. Itulah yang dinamai taklik talak.'*

Menurut as-Sayyid Sabiq, taklik talak yaitu suami di dalam
menjatuhkan talak nya digantungkan kepada sesuatu syarat, umpamanya
suami berkata kepada istri: jika engkau pergi ke rumah seseorang, maka
engkau tertalak."*

Pasal 1 (e) Kompilasi Hukum Islam menyebutkan, bahwa taklik
talak ialah perjanjian yang diucapkan calon mempelai pria setelah akad

nikah yang dicantumkan dalam akta nikah berupa janji talak yang

Y Ensiklopedi, hlm. 54.

2 Mahmud Yunus, Hulum Perkawinan dalam Isiam, cet. ke-15, (Jakarta: PT. Hidakarya
Agung, 1996), him. 129.

B 1bid., hlm. 129.

B as-Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah, (Semarang: Toha Puitra, t.t.), IT: 222,
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digantungkan kepada suatu keadaan tertentu yang mungkin terjadi pada
masa yang akan datang,

Nawawi Rambe dalam buku Figh Islam menyatakan bahwa taklik
talak ialah talak yang digantungkan kepada suatu syarat. Bila syarat yang
ditentukan terpenuhi, talak dinilai berlaku sah. Misalnya suami
mengucapkan “jika saya berlaku atau berbuat begini, begitu, dan
seterusnya. .., sedang istri saya tidak rela dan lalu mengadu kepada wali
hakim dan wali menerima pengaduannya itu, ketika itu Jjatuhlah talak saya
satu kali."”

Ensiklopedi Islam juga menyebutkan bahwa talak mempunyai arti
melepaskan ikatan, meninggalkan dan memisahkan). Di zaman Jahiliyah,
istilah talak digunakan untuk memisahkan ikatan suami istri. Sementara
para fugaha (ahli figih) mengemukakan berbagai definsi talak. Talak
dalam Islam merupakan jalan keluar dalam perkawinan yang tidak
mungkin lagi dipertahankan. ¢

Menurut Sajuti Thalib, dasar hukum diperbolehkan taklik adalah

Firman Allah:

' Nawawi Rambe, Figh Islam, (Jakarta: Duta Pahala, 1994), him. 342.

' Ensiklopedi, him. 53. dicontohkan adalah hadits riwayat Imam Malik mengenai kasus
ibnu unar yang menalak istrinyadalam keadaan haid. Nabi menyuruhnya kembali kepada istrinya
sampai habis masa haidnya, kemudiania suci, haid lagi, kemudian suci, kemudian barulah setelah

itu kalau ia ingin menalak juga, ia talak setelah suci yang kedua.
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Apabila suami melanggar taklik talak-nya dan istri melaporkannya
kepada hakim (Pengadilan Agama), maka dengan sendirinya jatuhlah talak
satu kepada istrinya tersebut. Karena talak itu disertai dengan bayaran
(‘iwad), dari pihak istri, maka suami tidak boleh ryju’ kembali kepada
bekas istrinya, kecuali dengan perkawinan yang baru. Tentang ini telah
sepakat ulama dan tidak ada perselisihan faham di antara mereka.’®

Tidak adanya dalil nagli yang menjelaskan status taklik talak
menjadikan para ulama mencari ketentuan hukumnya, agar dapat dipahami
den dilaksanakan oleh kawm muslim. Dalam penentuan hukum taklik
taiak, uiama beriandaskan pada kaidah iaiyi L34 (& Juald i (Hukum
asal sesuatu adalah kebolehan). Karena taklik talak telah menjadi salah
satu “kebutuhan” dalam wilayah pernikahan, sehingga penetapannya pun
dipandang perlu. Meskipun ulama berselisih pendapat mengenai

kebolehannya.

7" An-Nisa' (4): 128.
'8 Al-Bagarah (2): 229.

¥ Mahmud Yunus, Hukum Perkawinan, him. 130.
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Selain itu, faktor kemaslahatan dalam penetapan hukum taklik
talak juga menjadi pertimbangan. Dalam hukum Islam, dikenal teori
maslahah al-mursalah, yaitu suatu kemaslahatan dimana syar’i tidak
mensyariatkan suatu hukum untuk merealisir kemaslahatan itu, dan tidak
ada dalil yang menunjukkan atas pengakuan atau pembatalannya.20

Kemaslahatan yang sebenamya dalam mengikuti apa yang
diturunkan Allah mengatur kehidupan ini sesuai dengan peraturan syariat,
karena syariat bertujuan mencapai kemaslahatan yang hakiki di dunia dan
kebahagiaannya di akhirat.

&) oSa 8 dabiad) sy Liuad Shadl pllas ae 553 plSaY)

Tidak semua ketentuan dalam fikih klasik adalah absah untuk

konteks zaman kita. Hukum sudah selayaknya berkembang sesuai dengan

diktum teori fikih, Lese 3 laga g 4dle ae jsu ASall,

F. Metode Penelitian
Dalam melakukan penelitian ini, penyusun menggunakan metode
penelitian ilmiah yang dijadikan acuan bagi penyusun dalam menyelesaikan
tesis ini.
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (l/ibrary
research), yaitu penelitian yang diarahkan dan difokuskan pada

penelaahan dan pembahasan teori-teori yang diterima kebenarannya dalam

2 Adul Wahhab Khallaf, imu Ushul Figh (terj.,), alih bahasa: Moh. Zuhri dan Ahmad
Qarib, (Semarang; Dina Utama, 1994), hlm. 116.
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berbagai literatur®’. Pada penelitian ini, penyusun menggali dan mengkaji

data dan dokumen-dokumen yang berhubungan dengan masalah taklik

talak, serta hal-hal yang berhubungan dengan masalah tersebut.
2. Sifat Penelitian

Tipe penelitian ini adalah komparatif-analitik yaitu memaparkan

perbedaan teori atau hukum yang terkait dengan masalah taklik talakdi

Indonesia yang terdapat dalam KHI dan fatwa MUI serta data pendukung

lainnya, kemudian dilakukan analisis berdasarkan pada pokok masalah.

3. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
normatif, yaitu menggunakan pendekatan pemahaman teks hukum yang
telah ditetapkan, baik oleh agama maupun pemerintah.
4. Sumber Data

Sumber data penelitian ini terdiri dari data primer dan sekunder.

a. Data primer, berupa Kompilasi Hukum Islam dan Fatwa MUI yang
membahas secara khusus masalah yang berkaitan dengan ta'liq talaq.

b. Data sekunder, berupa kitab-kitab hukum dan buku-buku yang
membahas tentang taklik talak serta dokumen yang menunjukkan data
taklik talak di suatu daerah.

5. Analisis Data
Data yang telah dikumpulkan melalui catatan, dokumentasi,

Titeratur dan sebagainya, yang selanjutnya dianalisis secara kualitatif.

21 adari Nawawi dan Mimi Martini, Penelition Terapan, cet. ke-2, (Yogyakarta: Gadjah
Mada University Press, 1996), him. 23.
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Analisis yang digunakan dengan analisa kualitatif dengan
pemaparan secara deduktif, yaitu analisis yang berangkat dari pengetahuan
yang umum maupun fakta yang bersifat umum untuk menentukan
kesimpulan yang bersifat khusus.??

Dalam hal ini berangkat dari gambaran umum tentang taklik talak,
untuk mengetahui kedudukan hukumnya kemudian penyusun analisis
dengan menggunakan ketentuan pada KHI dan fatwa MUL

Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara
sistematis catatan, dokumen, literatur dan lainnya untuk meningkatkan
pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya
sebagai temuan bagi orang lain.”

Pada penelitian ini, setelah data dikumpulkan, data diolah dengan
menggunakan metode deduksi, data penelitian akan dianalisis dengan
melihat terlebih dahulu fakta yang umum, yang kemudian akan diambil
kesimpulan khusus. Selanjutnya, dianalisis dengan metode analisis
kualitatif, yaitu menjelaskan dan menganalisis data-data kualitas yang
diperoleh guna menghasilkan suatu kesimpulan umum. Selanjutnya, data-
data dan kesimpulan tersebut akan diolah lebih lanjut untuk menghasilkan

suatu kesimpulan akhir penelitian.

22 Qutrisno Hadi, Metode Research, cet. ke-27 (Jogjakarta: Andi Offset, 1994), him. 34.

2 Noeng Muhadjir, Metodologi Penclitian Kualitatif, edisi ke-4, (Yogyakarta: Rake
Sarasin, 2002), him. 142.
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G. Sistematika Pembahasan

Sistematika penyusunan skripsi hasil penelitian ini direncanakan
sebagai berikut:

BAB I, merupakan pendahuluan dikemukakan latar belakang masalah,
pokok masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka, kerangka
teoretik, metodologi dan sistematika pembahasan. Hal tersebut dimaksudkan
untuk memberikan pemahaman awal tentang maksud dan tujuan serta teori
awal tentang masalah penelitian, sehingga memudahkan dalam memahami
maksud dan isi penelitian selanjutnya.

BAB 1I, menguraikan tentang teori seputar taklik talak. Uraian ini
dimaksudkan guna memberikan gambaran seputar pengertian, hukum dan
segala peraturan yang berhubungan dengan taklik talak. Uraian bab ini dibagi
menjadi dua pokok bahasan, yaitu tentang talak secara umum dan taklik
talaksecara khusus. Teori ini dimasukkan pada bab II agar penyusun dan
pembaca mengerti dan memahami landasan teori normatif tentang taklik
talaksebelum memasuki wilayah fakta atau kenyataan yang terjadi.

BAB IIl, Setelah mengetahui landasan teori pada bab II, akan
dijelaskan lebih lanjut tentang kedudukan taklik talak dalam perundangan
hukum Islam di Indonesia. Uraian ini akan memberikan gambaran tentang
kedudukan hukum taklik talak pada KHI dan Fatwa MUI secara terperinci
berdasarkan Pasal-Pasal ataupun keputusan tentang status kedudukan taklik
talak di Indonesia. Hal ini dimaksudkan untuk memberikan pengetahuan

tentang peraturan taklik talak yang terjadi di Indonesia, yang akan digunakan
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sebagai landasan untuk menganalisis fakta yang yang berkaitan dengan
masalah taklik talak, yang akan disajikan pada bab IV.

BAB IV, berisi analisis terhadap data hasil penelitian berupa penyajian
data dan pengolahan data, hingga menemukan suatu kesimpulan atau analisa
akhir.

BAB V, berisi kesimpulan hasil penelitian dan saran-saran.

Sistematika penyusunan skripsi ini digunakan agar memudahkan
penyusun dalam menemukan kesimpulan terhadap permasalahan yang akan

dicari kebenarannya.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Pengucapan taklik talak di Indonesia dilaksanakan oleh pasangan suami
kepada istrinya di hadapan Petugas Pencatat Nikah (PPN) atan penghulu.
Pengucapan tersebut dilakukan setelah dilangsungkannya prosesi akad
nikah. Selanjutnya PPN menanyakan kepada pasangan suami istri untuk
mengucapkan ikrar taklik talak dan menandatangani ikrar taklik yang
tercantum pada buku nikah. Masalah taklik talak telah diatur oleh
Kompilasi Hukum Islam (KHI) yang menunjukkan bahwa taklik talak
diakui oleh pemerintah Indonesia. Selanjutnya Majelis Ulama Indonesia
(MUI) mengeluarkan fatwa yang menyatakan bahwa pengucapan taklik
talak sudah tidak diperlukan lagi. Dengan adanya hal tersebut, terjadi
ketidakpahaman terhadap status pengucapan sigat taklik talak.

Berdasarkan analisis terhadap hasil penelitian yang berhubungan dengan
taklik talak, kecenderungan pelanggaran taklik talak masih cukup besar.
Pelanggaran berupa meninggalkan istri dua tahun berturut-turut, atau tidak
memberi nafkah wajib tiga bulan lamanya, menyakiti badan/jasmani istri,
atau membiarkan (tidak memperdulikan) istri enam bulan lamanya
memang memberikan perasaan yang tidak menyenangkan bagi pihak istri.
Dengan adanya janji taklik talak, maka istri dapat segera menuntut gugat
cerai ke Pengadilan Agama, dengan memberikan bukti-bukti dan saksi

yang benar.

62
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Dengan melihat kemaslahatan dan kasus-kasus yang terjadi pada
masyarakat, serta dengan memahami dasar hukum Islam, seyogyanya
taklik talak masih diberlakukan dengan memberikan ketentuan yang tegas,
karena taklik talak dapat memberikan kemaslahatan dan ketenangan bagi
istri dan menjaga hak-haknya dalam perkawinan dan memberikan
peringatan bagi suami tentang kemungkinan perlakuan tidak
bertanggungjawab terhadap istrinya. Sehingga tujuan perkawinan untuk

membentuk keluarga sakinah, mawaddah dan rahmah dapat tercapai.

B. Saran
1. Kepada pemerintah Indonesia, khususnya yang terkait dengan masalah
Hukum Islam, hendaknya mencermati lebih lanjut terbadap KHI yang
berlaku saat ini, khususnya terhadap poin taklik talak, karena
menyebabkan pembiasan pemahaman dalam masyarakat.

Apabila taklik talak dianggap bermanfaat dan mempunyai
kemaslahatan dalam masyarakat, maka dapat diberikan ketentun yang
pasti. Dan apabila taklik talak dianggap tidak diperlukan lagi,
sebagaimana fatwa MUI, maka sebaiknya diberikan ketentuan yang pasti
pula, semisal dengan menghilangkan Pasal taklik talak dalam KHI

2. Kepada pihak-pihak yang terkait dengan pelaksanaan pernikahan, dalam
hal ini BP4 dan Pembantu Pegawai Pencatat Nikah (PPN), perlu unfuk
menyeragamkan proses pelaksanaan akad nikah, terutama dalam

mengucapkan sigat taklik talak.
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Lampiran 1

TERJEMAHAN

Hal.

Fn.

Terjemah ]

11

16

Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz atau sikap tidak [
acuh dari suaminya, maka tidak mengapa bagi keduanya
mengadakan perdamaian yang sebenar-benarmnya, dan
perdamaian itu lebih baik (bagi mereka).

12

17

Jika kamu khawatir bahwa keduanya (suami isteri) tidak dapat
menjalankan hukum-hukum Allah, maka tidak ada dosa atas
keduanya tentang bayaran yang diberikan oleh isteri untuk
menebus dirinya.

Segala hukum berkisar sekitar kemaslahatan, di mana saja |
terdapat kemaslahatan, maka disitu terdapatlah hukum Allah

hukum selalu berkembang seturut dengan alasan-alasan yang |
menjadi latar belakangnya).

19

Perkara halal yang paling di benci Allah adalah Talag.

21

Kemudian jika si suami menftalagnya (sesudah falag yang
kedua), maka perempuan itu tidak lagi halal baginya hingga dia

24

21

kawin dengan suami yang lain.

Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz atau sikap tidak ;'
acuh dari suaminya, maka tidak mengapa bagi keduanya
mengadakan perdamaian yang sebenar-benarnya, dan
perdamaian itu lebih baik (bagi mereka).

22

Jika kamu khawatir bahwa keduanya (suami isteri) tidak dapat
menjalankan hukum-hukum Allah, maka tidak ada dosa atas
keduanya tentang bayaran yang diberikan oleh isteri untuk
menebus dirinya.




Lampiran 2

BIOGRAFI ULAMA

A. Hanbafi, Imam

Imam Ahmad ibn Hanbal lahir di Baghdad pada bulan Rabi‘ al- Awwal
164 H dan wafat pada tahun 241 H. Ia seorang guru yang sangat ahli dalam
bidang figh, hadis dan bahasa Arab, di samping itu ia benar-benar mengetahui
mazhab para sahabat dan tabi‘in. Karyanya yang terkenal adalah a/-Musnad
yang berisi 40.000 hadis.

Imam Hanbali pertama kali belajar ilmu agama kepada para guru di
Baghdad, sclanjutnya ketika usianya beranjak 16 tahun dia meneruskan
pelajarannya ke berbagai tempat yaitu: Basrah, Syam, Yaman, Makkah, dan
Madinah. Diantara guru-gurunya adalah Sufyan ibn ‘Uyainah, Ibrahim ibn
Sa’ad, dan Yahya ibn Qattan.

B. Malik, Imam

Nama lengkap beliau adalah Abu ‘ Abdullah Malik bin Anas bin Malik bin
Amir bin ‘Amr bin Haris bin Gairan bin Kutail bin ‘Amr bin Haris Asbahi.
Lahir di Madinah pada tahun 94 H/716M, wafat di Madinah 179 H/795 M.

Beliau adalah seorang ahli hadis, ahli figh, mujtahid, dan pendiri mazhab
Maliki. Karya beliau yang monumental adalah kitab al-Muwastta’ Ada
beberapa kitab yang dihubungkan dengan Imam Malik antara lain yaitu: al-
Mudawwanah al-Kubra adalah merupakan kitab catatan muridnya yaitu
‘Abdus Salam bin Sa’id at-Tamukhi yang berisi jawaban-jawaban Imam Malik
terhadap berbagai pertanyaan masyarakat.

C. Syafi'j, Imam

Nama lengkap beliau Abu ‘Abdullah Muhammad bin Idris asy-Syafi’i.
Dilahirkan di Gaza Palistina pada tahun 767 M/150 H, wafat di Kairo Mesir
pada 20 Januari 820 M/204 H.

Beliau adalah seorang mujtahid besar, ahli hadis, ahli bahasa arab, ahli
tafsir, ahli figh, serta terkenal sebagai penyusun pertama kitab usul figh, dan
pendiri madzhab Syafi’i. Diantara karya beliau adalah: ar-Risalah, al-Qiyas,
1btal al-Thtilisan, al-Tkfitilaf al-T{adis, dan al-Unni..

D. Sabiq, as- Sayyid
Beliau adalah seorang ulama terkenal di Universitas Al-Azhar Kairo.
Teman sejawatnya adalah Hasan Al-Bana, pemimpin gerakan Ikhwanul
Muslimin. Beliau termasuk salah seorang pengajar Ijtihad dan menganjurkan
kembali kepada Al-Qur’an dan Hadis. Pada tahun 50-an beliau telah menjadi
professor di Jurusan Hukum di Universitas Foud.

I



Adapun hasil karyanya yang terkenal adalah Figh as-Sunnah dan Qaidah
al-Fighiyyah.

II
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DAFTAR PEMERIKSAAN NIKAH

Nomor aktanikah :..... o e i pvpan

Model NB

Padahariini ............ ..... tanggal .. ... bulan woais i wvsse s o . tahun s v wnae i i
telah dilakukan pemeriksaan nikah sebagai berikut :

I.  Akad nikah akan dilangsungkan hari, tanggal, B e o i TR i AR A R H.
bulan, tahun (Hijri dan Masehi) dan pukul E o et i Bosasonsviy phnen I et — M,......

II. CALON SUAMI

. Nama lengkap dan alias R ST - it T s R
. Tempat dan tanggal lahir L TP, .. AL U (b LT3, e sLALACE AL,
. Warga negara Bl Ml seiandatismatiin aut Rt s U e v
Agama R RS G RIS KR ) S R S ER EAIAE S mE R ica i
. Pekerjaan B et PRGN R U SR P RS
. Tempat tinggal BT s sanienssing anarese we ma b M e «
. Pendidikan terakhir it s 4 AR ST SR S e SR W
. Status sebelum nikah e e e eI o L R A e S R R e
(jejaka, duda atau beristri)
jika duda :
a. Nama dan tempat tinggal bekas istri T o R S SR ARG B STRGAA T
b. Tanggal menjadi duda A A 7 R S
c. Bukti cerai berupa (akta cerai, kutipan buku pendaﬁaran talak, kutipan buku pendaftaran cerai atau akta kematl-
an/surat keterangan mati) & M...... 28 . .. ......... ‘eeiagied e
Dari instansi V. R LYY - - - - - fepiaenebioer e agdabf 2 o0
Nomor dan tanggal surat S N Y YR
Jika beristri :
a. Jumlah istri o VA . BB B VOMASGNESS e s SRR 0L L
b. Nama istri atau istri-istri O GIRRE B i S il el bR S
c. Pengadilan pemberi izin K. Moo o oD 0000 o o P
Nomor dan tanggal surat A e, T o AR S i T o AR
d. Adakah pernikahan dengan istri atau istri- 1strmya itu menjadi halangan yang sah untuk pernikahan ini.
(ada/tidak ada) SN oo oo oo o o N VDR
9. Nama calon istri 9 A ner e B e s e W L e L
10. Adakah hubungan nasab, radla’ah atau mushaharah (semenda) antara calon istri dengan :

a. Dia sendiri 8 PR LG B RRTATS DDA & GRS W

b. Bekas istri i . ........... = Y N S N

c. Istri atau istri-istri sekarang B . TN . . .
11. Ada persetujuan calon istri | . R L e
12. Sesudah akad nikah bersedia membaca dan

menandatangani taklik talak e W L o o 0 B o P - AP G
13. Jika calon suami anggota angkatan bersenjata

a. Pejabat pemberi izin e mem e P e A . I .

b. Nomor dan tanggal surat SRR 13 0 O o B iR 1o A1 1 L O AP
14. Jika pernikahan campuran

a. Instansi pemberi keterangan e T L e T e R e P

b. Nomor dan tanggal surat  ° B) e VARG I Sa vt S S R S A MR At S s
15. Pernikahan ke berapa Y SEs O SRR S s e e s
16. Jika calon suami belum mencapai umur 19 tahun

a. Pengadilan pemberi dispensasi Vs e s SRGRG B S N TS DR D e

b. Nomor dan tanggal surat e e pememnd EAGEERG Tl RO AR, TR i
17. Jika calon suami belum mencapai umur 21 tahun

a. Nama yang memberi izin D e e Eams s s s e 8 e aoew e pE R

b. Hubungan keluarga S ———— S I . T L

c. Sebab L e Panmie aee ncermemia moesrersaie roered AUDRIDUL RN S

d. Nomor dan tanggal surat LAY PONRO P SRUOTOTRID W WO ... | SO ... S
18. Orang tua kandung : Ayah: Tbu :

A, NBMA 1 e NI SEEa O e ) G 8T 8 T e N e N
Warga negara .. mmmees s v n e gy s e e aaie e el e s e e ey
ABAME e A Eees s e A SN S G W ey e
Pekerjaan L e eesenmee D iSRG SR SO8EONEN 08 S
Tempat tinggal L ERRWEEE SR G ERSEES OPEEER ONEEIT Se SIS

oo o




WALI NIKAH
1. Status wali (nasab/hakim) e e T T o P Rl S oy ST PSR Tt R R AP
2. Hubungan wali/sebab T T I L O e R e
3. Nama lengkap dan alias R o T o e e S . o i h
4. Bin U g6 somiereisen ses w0 B S B ST (TSR SR S e S iasa
5. Tempat dan tanggal lahir U e S R T 6 SR AT TR R B § SR A
6. Warga negara E R e eiie s BN e i G s Tl
7. Agama I R RO . om0 (o R (ot s B
8. Pekerjaan RN o R R BT S D ARSI ST AR I K
9. Tempat tinggal R T R R S SR AT S S TR N R R

MASKAWIN

1. Berupa apa dan berapa R St Jo i o S Ko AN v et !

2. Pembayaran (tunai/hutang) B BT AR R R S SR SR S R AT 3R

1. PERJANJIAN PERKAWINAN

Jika ada perjanjian sebutkan AT R el o s P R A i ey 5 R R

II. TAKLIK TALAK

Calon istri minta taklik talak atau tidak minta AT A 7 Y Bl tf of ] K] () V11 ST S A

I11. PPN/Wakil PPN yang memeriksa :

1. Nama A S e T Y rF oy B s
2. Jabatan e WA TR B ... oo bt o6 P T A TR e s
3. KUA Kecamatan ! B A B s S e e e R e s

{.  Pembantu PPN yang memeriksa/mengantar

I. Nama . AT o EUREAETN  SERUTIUSEIESR N AT C I e Y ), S
2. Tempat tinggal B Y - .o I s A AR R G B SRl
3. Surat Keputusan B B e S ey e e RN S

Tanda tangan :

1. Calon 2. Calon 3. Wali 4, Pembantu 5. PPN/
suami istri nikah PPN Wakil PPN

an :
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PLTUS AN
MNOAMOR - 03300 G0/ PA W
DBISMILLATHREAHMANIRRAHIM
DENL FLADT AN BERDASARE AN 5 PUTTANAN YARUGMALIA LSA

Pengadilon Agama Purworvio vang metnesiksa dan mengadili perkara perdata
pada tingkat perfming dalan persidangan Majelis telah menjatubkan putusan sebagai

berikut atas perkara Ceral Gugat antara o M e s s e

MUMRIANTY bintt MULYADIERAMA, wnur 35 tahon, agama Islam,
pekeriaan baruly, bertempat tinggal Dusun Krajan, Desa
Pewmgkulan, Ri01 Rw.006, Hecanaian Gebang, Kabupatéh
Purworsjo. sclanjutnya digebut sebagai PINGGUGAT ; ---<-
MELAWAN \

: e
MISIUN RUDT HARYANTO bin SUYUDL umore 37 tahn, agama Telam,
pekorjami Lol botiemat fingoeal, Desa Pemiogkolan,
Rt 0) K 06, Keecamatan Gebane, Fabupaten Purworejo

sekaviag dak diketalun empal voggadoya diwilayall /Y,

selanputiya dizebuf sebagal TERGUGA'

Pengadilon Agana fersebul | -----vmsmrmmmaaceaoan e e e

Telah membaca dan mempelayart berkas perkara ;

Telah mendeneayketeranean pihiok e o dasaled - salua dinnika persidangan; -« .

TENTANG DUIDTE PERFCARANY A

Mennnbang, bahwa  Pengeaost demsgan sordat gogalaonya 12 Japuary 2005,

ving terdaftai i epaniterian Peoginlilan Agana Puiworcjo di bawah Register No:
O34/Pdt. G005 At wre, telab mengaukan hal-hal gebagar berilont

1. Bahwa Penggogat dan Torguead telali iwentkah pada toncead 28 September 1994,

sebagaimana ternyala dalamBuku  Akta Nikah Nomor @ 160/85/1X/1994, tanggal

28 Septerber 1994, vang dikelwkan oleh KUA  Fecamatan Pordd’ Aren,

Eabupaten Tungering, |

i

Bahwa sclefah alead wikah Yergugal mengneapkan laklik toink | - oovmmeanes

3. Bahwa seiclah nikabe Penggueal din Vergogal, telab fodup rulun sebagaimaua
di Foarmwie dan difempat Penggaiesd selmoa 8 talnm dos icdabh ibkarungy 2 orang,
anak bovivssg Desi Nup Saputy Ceaiod s 10 Gt s Dwi i yant, ainar
6 mevta anale ferselad dadsm penieldisraan Pengeugaf ;- e

4, Bahwa sepsl twdag Seplemboer 2008 alon sokilar 4 {ahos icrakhie, rumah tangea

Penggneat Jdan Torgueat telal govali dan salit unialy diperbaiki lagi, sehingga



— Foto copy Duplikai Katipan Akta Mikal Newor @ 160

1X1994, tanggal 28

Seplember 1994, yaug  dikcluarkan oleb POA  Fecumutan  Pondo . Aren,

Kabupaten {angest g, (V1)

~  Poto copy KIP. Pengougl Howmor = 3306148202700002, ying dikeluarkan

Camat Gebang, tanggal 12-02-2005, (P2},

.

~ Surat Keteragean nowmor . 04405 12005, tnggal 1001 2005, yang dikeluakan

Lurah Dess Ponnelalan, (P-3) 5 e memeemmeem- P mmmemmmmmemmemccmmmmee oo oe '

Menimbeme, baliwa Penggnoal dissmping telah dapai wengajuokan alét butkts
tersebnt diatas, puga mengajukan bukdi sale naging-masing

1. Nama © Abuadi bin Jawadi, seicish bersupah member tkin keterangan sebugu

DO IRUL © oommrmm oo e e oo s oo mmmsmo o e

~ Pabwa saket adatal fotanoea Ponesugal deleat dan kenal dengan Tergugaty -------

Dahws Pongeogat dmn Toveogal eenifed di takaids fahun 1994, ;Lw.tcluh

memkat finggal bersann dicnmah sre (s, Pengeucat z2lama 8 tahun dan

telaly ik ¥ ot ang aiek L T bttt
Rabwn Eimne Joldh febid o+ ihuy Tereueal pers mviggalkan Pengsugat,

tidak poetieadr pulany fon be fewged Penzangal dan swebuin pergl Tergugy frdak

porale fidak epeivinkaduemiae dan waikanya kepada. Venegigat dan tidak

prrla naciingga ko gomedin oy dapal dijadibin gl talkali |

3 Nama © Pagdivuh biaghh Ranto. coteladr bersompaln memben ki keterangan sebaga

o
berikuf © -
~ Babyen saksi adalub toman Pengeueat dan kenal dengan Pergugal | ---omeememes

Bates Vengonent dan-Tergnant meniksh di Jakarts, kuranglebily 12 tahun
yanip tatu sotelab owenikah fineeal bersama dinwnah orang tua Penggugat

ety Teluh dilearmia 2 orang annk R S e i

Tubwa sunpai sekavane Teiougal (elah S talun perg menitiggealkan

Pengement tidsk paruah paling dun dak diketahul sbapatnya | -ommmmmmemmmmmees
M | i »

~ Rahwa swelima perai lersugal  tidak memberikan/mengirimkan nafkah

R N L LT R L ]

wij ibuya kepada Penggugal | oo e

Movimbang,  bahwa  atas  pertanyaan Uakim  pihek yang  berperkara

wenvalatem buiiwa keterangan sakei tersebol adalal benar-—--m---smmmmmmmoe oo em oo oo
Mentnibane, baliws selajuluya pilak berperhara inenyatakan tiduk akan
merpberikan  Ganeeapan funbahae dan ovmwobon s Peugadilan  Apama

menjatubkan jutusm yang seadil-ndinya e
Memmbang Lulnwn sebugeisys vidule mempersingkat uraian putusan ini

" 2! ; et >

Majelis mencokopkan itk menanpil Sepuda lal-al sebagamana. tercantun dalam

Derita acara persidaigm pevkora - -



.lt.

)y

Darang siapa menggmianekan dalade dengan susin 2itad, maka jatuhlah

Artinya

{alokpvo fersecboi deagan ferwapodiva st sin sesnag dengan dhahuriya

ucapa tdu’. '
Mentglang, balivwa berdamudoam pasal 89 ayat (1) Undang-medang Nomor 7
Tabon 1989, maka selunih biavi vane fibul datamt perkara dibebankan kepada
PRI | o e e s
Mewpeiistikan pols sehouic peratoran perundane undangan yang berlaku
sierla hujjab sy vyah Tan vang beckoutsy dengan perkara int 1o -o-evmmmmemmmmscmma e

MEWGADILI
b Moeuyatuken balnva Torsugal veng dipanggt] seeara moh dan patut antuk
menehisdap drsersidanesn. bdal Baadn

2. Mengabudkon gugatan Peugyeosal donsgn versiek:

3. Menpatulian st tald il tabal telal i poniahin © - vvmme s o e

[ Moenctaphan painh tadul sl bl s Torengal { MISFUN RUDL BARYANTO bm

SUNTDEY ferbndup Poggranent ERFLTNEA T Bogh AT AR R AMAY dengan.
twad] g Hp TR AN (senba sup s : . T

S0 Membebanlan kepada Pengguzar swtoke pembayar biava perkara ol sebesar
Rp 226 000 - {dra 1ot dua ol aiamo ndamvapiad ), -

16 Mei 2005 M,

Denwkinn dijsiubisi potusan v pads baci Senin, ta
bertepatan tangeanl 7 Babico Taa 1426 10 olel kaani Dre. NASHCHEN A MANAN,
sebagal Keton Majelizc, Drs Nadjile Sdan Die, Mub, Taulik, SIL  masing-masiig

sebagar Hakun serta didampingt eleh fumali, 1:A. sebagar Pamtera |

Pengganti, pituean i ditmcakan pada bt o jiga dalam persidangan terbuka untolk
unum ofel Majelis tergebud yang dibacdivi olel pilak Peigougal Ganpa haduiga -

e Al - mm e o e e B e e

HARIM ANGGOTA

e NASIKIITN & MANAN

HARIMANGGOTA, PANTUTRA PEMNGOANTT

. 2

BanTer

D oss AT §00)



